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Abstrak

Dusun Sumbarrang, Desa Borong Pa’la’la, Kabupaten Gowa, memiliki potensi sumber daya alam
berupa bambu yang melimpah dan telah dimanfaatkan oleh Kelompok Tani Sumbarrang. Namun,
pemanfaatan tersebut masih dilakukan secara tradisional, terutama dalam proses pemilahan bambu yang
memerlukan waktu lama dan tidak efisien. Selain itu, pengelolaan hasil produksi dan pemasarannya masih
bersifat konvensional tanpa sentuhan teknologi digital. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pemilahan bambu dan mendorong optimalisasi manajemen usaha
melalui pelatihan penggunaan alat pemilah bambu sederhana dan pelatihan pemasaran berbasis e-
commerce. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi observasi lapangan, perancangan dan pembuatan alat
pemilah bambu sederhana, serta pelatihan teknis dan manajerial kepada masyarakat sasaran. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan dalam memilah bambu secara efisien serta
peningkatan wawasan dan kesiapan kelompok tani dalam memanfaatkan platform digital untuk
mendukung pemasaran produk. Kegiatan ini berdampak pada efisiensi kerja, perubahan sikap terhadap
pemanfaatan teknologi, serta membuka peluang peningkatan ekonomi lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi sederhana dapat menjadi solusi praktis dalam pemberdayaan masyarakat pedesaan.
Disamping itu, penguatan manajemen digital turut mendukung keberlanjutan dari solusi tersebut.

Kata Kunci: E-commerce, Kelompok Tani, Pemberdayaan Masyarakat, Pemilah Bambu, Teknologi Tepat
Guna

Abstract

Sumbarrang Hamlet, Borong Pa'la’la Village, Gowa Regency, has abundant natural resource
potential in the form of bamboo and has been utilised by the Sumbarrang Farmer Group. However, the
utilisation is still done traditionally, especially in the bamboo sorting process which takes a long time and is
inefficient. In addition, the management of production and marketing is still conventional without the touch
of digital technology. Based on these conditions, this service activity was carried out to improve the efficiency
of bamboo sorting and encourage optimisation of business management through training in the use of simple
bamboo sorting tools and e-commerce-based marketing training. The method of implementation of this
activity includes field observation, design and manufacture of a simple bamboo sorting device, and technical
and managerial training to the target community. The results of the activity showed an increase in skills in
sorting bamboo efficiently as well as an increase in the insight and readiness of farmer groups to utilise
digital platforms to support product marketing. This activity has an impact on work efficiency, changes in
attitude towards technology utilisation, and opens up opportunities to improve the local economy. These
results show that the application of simple technology supported by strengthening digital management can
be a practical and sustainable solution in empowering rural communities.

Keywords: Appropriate Technology, Bamboo Sorter, Community Empowerment, E-Commerce, Farmer Group
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1. PENDAHULUAN

Dusun Sumbarrang yang terletak di Desa Borong Pa’la’la, Kabupaten Gowa, merupakan
wilayah dataran yang memiliki kekayaan alam berupa bambu serta lahan sawah dan pertanian
yang cukup luas. Potensi alam ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat
setempat. Bambu digunakan oleh penduduk pedesaan dalam konstruksi, pembuatan peralatan
pertanian, perkakas rumah tangga, dan sebagai sumber makanan, terutama selama musim
hujan. Akibatnya, pengembangan teknik pengelolaan yang efisien dapat memberikan manfaat di
tingkat lokal, nasional, dan global melalui mata pencaharian, keamanan ekonomi, dan
lingkungan bagi jutaan orang yang tinggal di daerah pedesaan (Chaudhary et al.,, 2024).

Untuk melihat bagaimana potensi ini dijalankan di tingkat komunitas, dapat dicermati
peran Kelompok Tani Sumbarrang. Kelompok Tani Sumbarrang, sebagai komunitas utama
dalam sektor pertanian di wilayah ini, selama ini hanya memanfaatkan bambu secara
konvensional untuk kebutuhan rumah tangga dan penunjang kegiatan pertanian, tanpa adanya
proses pemilahan atau standarisasi produk berbasis bambu. Padahal, bambu memiliki nilai
ekonomis tinggi jika dikelola dengan pendekatan industri rumah tangga modern yang
memanfaatkan teknologi sederhana dan dukungan pemasaran digital.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami karakteristik bambu yang mendasari
potensi ekonominya. Bambu memiliki karakteristik unik yang menjadikannya menarik untuk
berbagai aplikasi, seperti konstruksi dan meubel (Gao et al., 2024). Dengan standarisasi dan
pemrosesan yang tepat, bambu dapat menjadi alternatif bahan bangunan konvensional karena
sifatnya yang kuat dan ringan (Han et al., 2021; Sulastiningsih et al., 2021). Proses Kklasifikasi dan
pengolahan lanjutan, seperti pembuatan papan laminasi dan komposit, mendukung industri
konstruksi dan furnitur (Liang et al., 2023; Ma et al,, 2023). Teknologi dan metode pemeliharaan
yang baik juga dapat meningkatkan efisiensi serta nilai jual bambu (Dixon et al., 2016). Namun,
hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan bambu masih belum
mempertimbangkan klasifikasi jenis, ukuran, dan kualitas, yang menyebabkan rendahnya nilai
jual. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan e-commerce membuka peluang pemasaran
yang lebih luas tanpa jalur distribusi panjang.

Meskipun memiliki banyak potensi, tidak dapat dipungkiri bahwa industri bambu
menghadapi tantangan. Salah satunya adalah kurangnya standar dan regulasi yang jelas
mengenai pengolahan dan pemanfaatan bambu. Hal ini sering kali mengakibatkan kualitas
produk yang bervariasi dan sulitnya bersaing dengan produk lainnya di pasar global
(Sulastiningsih et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah,
peneliti, dan pelaku industri agar pengembangan bambu menjadi lebih terarah dan
berkelanjutan. Dalam mengenalkan konsep standarisasi, diperlukan dukungan dari pemerintah
dan pihak terkait untuk memberikan kerangka Kkerja yang jelas bagi industri bambu.
Pengembangan pedoman teknis untuk penentuan kualitas dan spesifikasi produk berbasis
bambu yang dapat diterapkan di tingkat lokal sangat penting untuk mendorong pertumbuhan
industri ini (Wang et al,, 2024). Selain itu, pengintegrasian pemasaran digital sebagai salah satu
strategi untuk memperluas jangkauan produk bambu dapat menjadi solusi inovatif untuk
menghadapi tantangan pasar global saat ini (Gao et al., 2024). Sebagai tindak lanjut dari
berbagai tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
merespons secara konkret kebutuhan dan permasalahan yang ada di lapangan. Permasalahan
yang diidentifikasi dalam kegiatan pengabdian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memilah bambu berdasarkan
kualitas, ukuran, dan jenisnya menggunakan alat sederhana?

b. Bagaimana meningkatkan kapasitas manajemen dan pemasaran produk bambu melalui
platform e-commerce berbasis digital?

C. Apa bentuk pendampingan yang paling efektif untuk mengembangkan industri bambu
berbasis komunitas di Dusun Sumbarrang?

Dusun Sumbarrang berjarak sekitar 15,3 km dari Kampus FMIPA Universitas Negeri
Makassar (UNM) di Parangtambung, yang memungkinkan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
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secara berkelanjutan dengan dukungan akademisi dari dosen sebanyak 5 orang dan 3 orang
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Gambar 1. Jarak lokasi pengabdian dengan FMIPA UNM

Dengan memperhatikan faktor geografis ini, pendekatan strategis pun diambil. Melalui
pemanfaatan kedekatan geografis, kegiatan ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan
antara potensi lokal dan teknologi modern melalui pendekatan hilirisasi hasil penelitian serta
pelatihan langsung kepada masyarakat. Implementasi peningkatan kapasitas melalui pelatihan
dan penyuluhan di tingkat masyarakat juga sangat diperlukan untuk mengoptimalkan potensi
ekonomi bambu. Ini sejalan dengan gagasan bahwa komunitas dapat dikembangkan untuk lebih
mandiri dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam (Binfield et al., 2022). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:

a. Memberikan pelatihan teknis mengenai pemilahan bambu menggunakan alat bantu pemilah
sederhana.

b. Meningkatkan kompetensi manajerial dan kewirausahaan anggota Kelompok Tani
Sumbarrang melalui pelatihan E-commerce.

C. Mendorong terbentuknya unit usaha berbasis bambu yang berkelanjutan dan memiliki akses
pasar digital.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengacu pada
pendekatan partisipatif dan aplikatif yang dilaksanakan dalam beberapa tahap terstruktur.
Kegiatan diawali dengan tahap observasi dan identifikasi kebutuhan mitra, yakni Kelompok Tani
Sumbarrang di Dusun Sumbarrang, Desa Borong Pa’la’la, Kabupaten Gowa. Pada tahap ini, tim
pengabdian melakukan pemetaan terhadap potensi lokal berupa ketersediaan bambu serta
mengkaji tantangan yang dihadapi kelompok tani, baik dalam proses pemilahan bambu maupun
dalam aspek pengelolaan usaha dan pemasarannya. Seluruh proses pelaksanaan kegiatan ini
didahului dengan permohonan dan perolehan izin dari aparat desa serta kesepakatan bersama
masyarakat setempat, guna memastikan dukungan penuh dan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Setelah kebutuhan teridentifikasi, dilakukan perancangan dan pembuatan alat
pemilah bambu sederhana. Dalam proses ini, mitra memberikan kontribusi yang sangat berarti,
terutama dalam tahap perancangan awal. Mitra turut menyampaikan berbagai masukan
berdasarkan pengalaman langsung mereka dalam proses produksi bambu, termasuk kendala
teknis yang sering dihadapi di lapangan. Informasi tersebut menjadi landasan penting dalam
menentukan desain alat yang sesuai dengan kondisi kerja di lapangan. Selain itu, mitra juga
terlibat aktif dalam uji coba alat, memberikan evaluasi terhadap fungsionalitasnya, serta
membantu melakukan modifikasi agar alat benar-benar efisien, mudah digunakan, dan selaras
dengan kebutuhan produksi mereka sehari-hari. Kolaborasi ini memastikan bahwa alat yang
dihasilkan tidak hanya tepat guna, tetapi juga aplikatif dan mampu meningkatkan produktivitas
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kerja mitra. Desain alat disusun dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan, efisiensi
kerja, dan bahan yang mudah didapatkan di wilayah sekitar.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan kepada mitra, yang mencakup dua
aspek utama, yaitu pelatihan teknis penggunaan alat pemilah bambu serta pelatihan manajemen
pemasaran digital melalui platform E-commerce. Pelatihan ini diikuti oleh 12 orang peserta
dengan latar belakang pendidikan yang beragam, mulai dari tamatan SMP hingga sarjana (S1),
dan usia rata-rata peserta di atas 25 tahun. Pelatihan dilakukan secara langsung di lokasi mitra
dengan pendekatan demonstrasi dan praktik langsung, agar peserta dapat lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan materi yang diberikan.

Tingkat keberhasilan kegiatan diukur dengan pendekatan evaluatif secara deskriptif dan
kualitatif. Penilaian dilakukan melalui observasi terhadap keterampilan peserta dalam
menggunakan alat pemilah bambu, wawancara mendalam untuk menggali perubahan
pemahaman dan sikap terhadap manajemen wusaha digital, serta Kkuisioner untuk
mengidentifikasi respon dan tingkat kepuasan peserta terhadap program pelatihan.

Keberhasilan kegiatan dinilai dari beberapa indikator utama yang mencerminkan
pencapaian baik secara teknis maupun manajerial. Pertama, peningkatan efisiensi proses
pemilahan bambu diukur melalui pengamatan langsung terhadap kecepatan dan ketepatan
peserta dalam menggunakan alat pemilah bambu yang telah diperkenalkan. Sebelum pelatihan,
proses pemilahan dilakukan secara manual tanpa standar yang jelas, sehingga memakan waktu
dan menghasilkan kualitas yang tidak seragam. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam memilah bambu berdasarkan ukuran, kekuatan, dan jenisnya,
yang berdampak pada kualitas bahan baku yang lebih konsisten dan bernilai jual lebih tinggi.
Kedua, meningkatnya wawasan peserta tentang pemasaran digital dievaluasi melalui perubahan
pemahaman peserta terkait konsep e-commerce, penggunaan platform digital seperti media
sosial dan marketplace, serta kemampuan menyusun strategi pemasaran sederhana. Dalam sesi
pelatihan, peserta diberikan simulasi penggunaan platform seperti Tokopedia dan WhatsApp
Business untuk memasarkan produk bambu mereka, disertai dengan panduan visual dan studi
kasus. Sebagai hasilnya, peserta mulai memahami pentingnya kehadiran digital dalam
memperluas akses pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. Ketiga, adanya perubahan
sikap ke arah yang lebih terbuka terhadap inovasi dan teknologi diamati melalui wawancara
mendalam dan diskusi kelompok. Sebelumnya, sebagian peserta cenderung enggan mencoba
metode baru atau ragu terhadap efektivitas teknologi dalam skala usaha kecil. Namun setelah
pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme terhadap penggunaan alat sederhana dan mulai
mengusulkan pengembangan lebih lanjut, seperti diversifikasi produk dan penggunaan desain
yang lebih menarik. Perubahan sikap ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan inovasi di
tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, metode yang digunakan dalam pengabdian ini disusun untuk
menciptakan dampak jangka panjang, bukan hanya melalui transfer teknologi, tetapi juga
melalui penguatan kapasitas lokal. Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi
juga membangun pola pikir kewirausahaan dan kolaboratif di kalangan masyarakat. Dengan
kombinasi pelatihan praktis dan pendampingan intensif, kegiatan ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem usaha bambu yang berkelanjutan dan mampu beradaptasi dengan
tantangan ekonomi modern.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Sumbarrang, Desa Borong
Pa'la’la, Kabupaten Gowa telah mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
peningkatan kualitas pengolahan bambu melalui pelatihan pemilahan dengan alat pemilah
bambu serta penguatan manajemen berbasis E-commerce. Program ini tidak hanya mentransfer
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berkontribusi dalam merubah pola pikir dan
perilaku pelaku usaha bambu dari proses yang konvensional menuju proses yang lebih modern
dan berorientasi pada pasar. Pengembangan kapasitas melalui pelatihan ekonomi kreatif

P-ISSN 2830-2303 | E-ISSN 2830-1773 40


https://jippm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/jippm.755

Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Vol. 5, No. 1 Juni 2025, Hal. 37-44
https://jippm.publications.id DOI: https://doi.org/10.54082 /jippm.755

berbasis teknologi sederhana merupakan strategi yang krusial untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha rumah tangga. Pelatihan semacam ini tidak
hanya mendorong pemanfaatan inovasi teknologi dalam produksi, tetapi juga membantu pelaku
usaha memahami pentingnya standarisasi produk agar menghasilkan barang yang memiliki nilai
tambabh lebih tinggi (Nasori et al., 2024). Dalam konteks pemanfaatan bambu, pelatihan tersebut
dapat mencakup teknik pemilahan, pengolahan, dan pemasaran produk berbasis bambu yang
sesuai dengan standar industri, sehingga pada akhirnya mampu mengoptimalkan potensi
ekonomi bambu yang sebenarnya.

3.1. Capaian Tujuan dan Indikator Keberhasilan

Pelatihan dan pendampingan ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) sosialisasi dan
pengenalan alat pemilah bambu; (2) praktik langsung penggunaan alat; dan (3) pelatihan E-
commerce dan digitalisasi pemasaran. Indikator keberhasilan yang digunakan untuk menilai
ketercapaian program antara lain:

a. Pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menggunakan alat pemilah bambu yang
meningkat, dibuktikan melalui pre-test dan post-test.

b. Perubahan perilaku masyarakat dalam manajemen usaha dan pemasaran produk bambu
melalui media digital.

C. Peningkatan efisiensi produksi, baik dari segi waktu maupun hasil sortir bambu yang lebih
seragam dan berkualitas.

Pemisahan produk serta standarisasi merupakan langkah krusial untuk memastikan
kualitas dan konsistensi produk bambu sehingga dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Inovasi
dalam proses produksi ini dapat meliputi penggunaan teknologi sederhana yang dirancang
khusus untuk memproses bambu menjadi produk-produk bernilai ekonomi tinggi, seperti
kerajinan, perabotan, dan material konstruksi yang telah memenuhi standar pasar (Nasori et al.,
2024; Widiastuti et al., 2023). Hasil pre-test menunjukkan hanya 10% peserta yang memahami
proses pemilahan bambu secara teknis dan efisien. Setelah kegiatan, hasil post-test
menunjukkan peningkatan pemahaman hingga 85%. Selain itu, observasi lapangan
memperlihatkan peningkatan antusiasme dan partisipasi anggota kelompok tani dalam praktik
langsung dan pelatihan manajemen E-commerce. Pemasaran digital memungkinkan pelaku
usaha untuk memanfaatkan platform marketplace dalam menjual produk-produk mereka telah
diaplikasikan untuk usaha home industri di beberapa daerah dan terbukti meningkatkan
capaian ekonomi para pengusaha lokal (Setyawati & Woelandari, 2022; Widiastuti et al., 2023).

3.2. Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah penerapan teknologi sederhana yang mudah
dipahami dan dioperasikan oleh masyarakat, serta kesesuaian pendekatan digital dengan tren
pemasaran saat ini. Alat pemilah bambu yang dirancang memiliki struktur ergonomis dan biaya
produksi yang rendah, sehingga memungkinkan untuk direplikasi oleh komunitas lain. Di sisi
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lain, kelemahan yang ditemukan adalah keterbatasan akses internet di wilayah sasaran, yang
menghambat optimalisasi penggunaan platform FE-commerce. Implementasi strategi
pemanfaatan bambu melalui pendekatan industri rumah tangga modern yang mengintegrasikan
teknologi sederhana serta dukungan pemasaran digital memerlukan sinergi antara peningkatan
kapasitas teknis pengolahan dan akses ke pasar digital. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan
rumah tangga sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, sejalan dengan upaya
pemberdayaan ekonomi di level desa seperti yang telah dicontohkan dalam pengembangan
usaha rumah tangga digital (Nasori et al., 2024; Setyawati & Woelandari, 2022; Widiastuti et al,,
2023). Optimalisasi nilai ekonomi bambu menjadi sangat mungkin dilakukan apabila terdapat
integrasi antara standarisasi produk, teknologi sederhana, dan strategi pemasaran digital yang
efektif.

Y ’,‘ =5 - R

Gambar 3. Foto bersama peserta pelatihan '

3.3. Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan

Tingkat kesulitan kegiatan terletak pada proses adaptasi peserta terhadap teknologi
baru, terutama dalam penggunaan media digital. Beberapa peserta masih memiliki keterbatasan
literasi digital, yang memerlukan pelatihan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan. Untuk
mengatasi hal tersebut, tim pengabdian melakukan pendekatan bertahap melalui sesi pelatihan
tambahan yang dirancang secara khusus untuk peserta dengan tingkat pemahaman dasar. Selain
itu, tim juga menyediakan materi pelatihan yang lebih sederhana dan mudah dipahami.
Pendampingan dilakukan secara intensif, baik secara langsung maupun daring, agar peserta
dapat berlatih dan bertanya secara fleksibel sesuai dengan ritme belajar masing-masing. Dengan
metode ini, tim pengabdian berupaya memastikan bahwa seluruh peserta dapat mengikuti
program secara optimal dan mampu mengembangkan keterampilan digitalnya secara bertahap
namun berkelanjutan. Selain itu, proses produksi alat pemilah bambu juga membutuhkan
ketelitian agar hasilnya stabil dan efisien. Namun demikian, peluang pengembangan ke depan
cukup besar. Alat pemilah bambu ini berpotensi dipatenkan dan dikembangkan dalam skala
yang lebih luas, dengan modifikasi bahan dan desain untuk meningkatkan durabilitas.
Penguatan jaringan pemasaran produk bambu melalui kolaborasi dengan marketplace lokal dan
nasional juga sangat terbuka untuk diwujudkan.
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Gambar 4. Alat pemilah bambu

Kegiatan pelatihan ini memiliki keunikan yang membedakannya dari program-program
serupa yang tercantum dalam berbagai literatur. Kebanyakan pelatihan pemanfaatan bambu
hanya terfokus pada aspek teknis pengolahan atau kerajinan tangan semata, tanpa
mengintegrasikan aspek pemasaran digital secara menyeluruh. Dalam kegiatan ini, pendekatan
yang digunakan bersifat holistik, yaitu tidak hanya meningkatkan kemampuan kelompok tani
dalam memilah dan memanfaatkan bambu sebagai bahan baku bernilai ekonomis tinggi, tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan manajemen e-commerce agar produk olahan
bambu dapat dipasarkan secara lebih luas melalui platform digital. Pendekatan ini menjadikan
program lebih berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan zaman, khususnya dalam
menjawab tantangan pemasaran di era digital. Selain itu, pelatihan ini juga dirancang secara
kontekstual dengan mempertimbangkan potensi lokal dan karakteristik sosial budaya
masyarakat Dusun Sumbarrang, sehingga lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan
setempat.

Setelah pelatihan, mitra menunjukkan komitmen untuk melanjutkan inisiatif secara
mandiri dengan membentuk tim khusus yang bertugas mengelola proses pemilahan bambu dan
pemasaran produk secara digital. Kelompok tani mulai rutin mendokumentasikan produk
mereka dan mengunggahnya ke platform e-commerce lokal yang telah diperkenalkan dalam
pelatihan. Selain itu, mereka juga berinisiatif menjalin kerja sama dengan pelaku UMKM sekitar
untuk memperluas jaringan pemasaran. Keaktifan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga mendorong terciptanya sistem yang
berkelanjutan berbasis potensi lokal dan kemandirian kelompok tani.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada Pelatihan Pemilahan
Bambu Dengan Alat Pemilah Bambu dan Peningkatan Manajemen Secara E-Commerce telah
berhasil mencapai tujuan utamanya, yakni meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Sumbarrang
dalam mengolah potensi lokal berupa bambu secara lebih efektif dan efisien melalui
pemanfaatan alat pemilah bambu sederhana, serta memperkuat pemahaman mereka dalam
pengelolaan usaha berbasis digital. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan positif
pada aspek keterampilan teknis masyarakat sasaran, yang terlihat dari meningkatnya kecepatan
dan kualitas proses pemilahan bambu, serta peningkatan pemahaman mengenai pemasaran
digital produk-produk hasil olahan bambu melalui platform E-commerce. Keunggulan kegiatan
ini terletak pada pendekatannya yang aplikatif dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat, serta
keberhasilannya dalam mengintegrasikan teknologi sederhana dengan konsep manajemen
modern. Ke depan, kegiatan ini berpotensi dikembangkan dengan memperluas cakupan
pelatihan ke kelompok tani lain, menyempurnakan desain alat pemilah bambu, serta
membentuk ekosistem bisnis digital lokal berbasis komoditas bambu, sehingga dapat
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, bisa
disarankan untuk melakukan pelatihan lanjutan literasi digital untuk penguatan e-commerce.
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